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ABSTRAK 
 

Pulau Cempedak telah ditetapkan sebagai Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 

(KKP3K) di Kalimantan Barat yang memiliki berbagai sumberdaya hayati laut dan ekosistem 

penting, salah satunya lamun. Lamun dimanfaatkan sebagai sumber makanan utama dugong, 

habitat potensial berbagai jenis biota, dan berpotensi dikembangkan sebagai ekowisata bahari. 

Di sisi lain, ekosistem lamun mengalami ancaman, seperti tingginya sedimentasi hingga 

pengaruh aktivitas antropogenik. Status lamun saat ini di Pulau Cempedak belum banyak 

diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas lamun di perairan 

tenggara Pulau Cempedak. Pengambilan data lamun dilakukan di zona pasang surut 

menggunakan line transect sepanjang 70 m. Pendataan kondisi lamun dengan frame kuadrat 

transek berukuran 1x1 m
2
. Pengambilan data lamun dan parameter fisika-kimia perairan 

dilaksanakan pada Oktober 2023. Penentuan titik stasiun dilakukan dengan metode eksploratif 

dimana lokasi pengamatan berdasarkan keberadaan lamun. Lamun yang ditemukan terdiri dari 

4 spesies, yaitu Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata, Halodule pinifolia, dan Halophila 

ovalis. Tutupan lamun berkisar antara 9,17–16,74% dan kelimpahan 1,4–373,3 tegakan/m
2
. 

Indeks keanekaragaman (H’) dalam kategori rendah hingga sedang, indeks keseragaman (E) 

kategori sedang dan indeks dominansi (C) kategori rendah. Kondisi parameter kualitas 

perairan masuk ke dalam rentang optimal dalam mendukung kehidupan lamun. 
 

Kata Kunci: lamun, Enhalus, Cymodocea, Halodule, Halophila 
 

ABSTRACT 

Cempedak Island is one of the Coastal and Small Islands Conservation Areas (KKP3K) in 

West Kalimantan has various marine biological resources and important ecosystems, 

including seagrass. Seagrass is used as the main food source for dugong, potential habitat for 

various types of organisms, and potential to be developed as marine ecotourism. On the other 

hand, seagrass ecosystems faced threats, such as high sedimentation and the influence of 

anthropogenic activities. It is unknown about the current status of seagrass on Cempedak 

Island. This research aimed to analyze the structure of seagrass in the southeastern waters of 

Cempedak Island. Seagrass data collection was carried out in the tidal zone using line 

transect of 70 m and a quadratic transect of 1x1 m
2
. Data collection on seagrass and water 

parameters was carried out in October 2023. Determination of research sites was done using 

an explorative method based on the presence of seagrass. The seagrass found consisted of 4 

species, namely Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata, Halodule pinifolia, and 

Halophila ovalis. Seagrass cover ranged from 9.17–16.74%, with an abundance of 1.4–373.3 

ind/m
2
. The diversity index (H') is in the low to medium category, the uniformity index (E) is 
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in the medium category and the dominance index (C) is in the low category. Conditions of 

water quality parameters were into the optimal range to support seagrass life. 
 

Keywords: seagrass, Enhalus, Cymodocea, Halodule, Halophila 

 

1. PENDAHULUAN  

Pulau Cempedak merupakan pulau 

berpenduduk, masuk ke dalam Kecamatan 

Kendawangan, Kabupaten Ketapang, 

Kalimantan Barat. Berdasarkan Keputusan 

Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 91 

Tahun 2020, Pulau Cempedak telah 

ditetapkan sebagai salah satu Kawasan 

Konservasi Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 

(KKP3K) di Kalimantan Barat. Pulau 

Cempedak merupakan wilayah wisata 

bahari berbasis kemasyarakatan yang 

memiliki sumberdaya hayati laut seperti 

ikan, udang, penyu, dugong, dan alga. 

Selain itu, di Pulau Cempedak juga 

terdapat beberapa ekosistem penting, 

seperti mangrove, terumbu karang, dan 

lamun. 

Lamun merupakan satu-satunya 

tumbuhan tingkat tinggi yang secara penuh 

hidup di perairan laut. Lamun terdistribusi 

secara luas di perairan Indonesia, termasuk 

di Kalimantan Barat. Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya, terdapat 12 spesies 

lamun di Indonesia dari total 69 spesies 

yang ada di dunia. Lamun Thalassia 

hemprichii ditemukan di Pulau Lemukutan 

(Gusmalawati dan Sanova, 2018; Herlina 

et al., 2018) dan Pulau Kabung (Sofiana et 

al., 2020). Selain itu, Enhalus acoroides 

ditemukan di perairan Pantai Samudera 

Indah Singkawang (Yulianti et al., 2018), 

dan Sukadana Kayong Utara dengan 

kondisi tutupan dalam kategori sedang 

hingga jarang (Jo et al., 2023). Secara 

ekologi, lamun memiliki peran sebagai 

foraging, spawning ground, dan nursery 

ground (Manangkalangi et al., 2022). 

Selain itu, lamun sebagai salah satu 

ekosistem laut dan pesisir juga memiliki 

peran krusial dalam penyimpanan karbon 

(Serrano et al., 2021), serta mitigasi 

perubahan iklim (Unsworth et al., 2022). 

Kondisi lingkungan perairan sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan lamun 

(Pineiro-Juncal et al., 2022). Secara 

umum, lamun banyak ditemukan di 

wilayah pesisir dan perairan dangkal 

(Short et al., 2007), serta tumbuh optimal 

di lingkungan dengan jenis substrat 

berpasir, meskipun beberapa spesies dapat 

hidup pada substrat berbatu. Parameter 

fisika-kimia perairan menjadi faktor 

pembatas dapat berpengaruh terhadap 

keberadaan dan kelimpahan lamun di suatu 

perairan. Suhu berpengaruh terhadap 

kesehatan dan pertumbuhan lamun. Suhu 

>40 ⁰ C akan menyebabkan lamun stress 

dan mengalami kematian (Hemminga dan 

Duarte, 2000). 

Lamun merupakan bagian dari 

ekosistem pesisir perairan Pulau 

Cempedak yang secara khusus tersebar di 

bagian tenggara pulau. Lamun 

dimanfaatkan sebagai sumber makanan 

utama Dugong dan habitat potensial 

berbagai jenis biota komersial dan 

ekonomis tinggi. Lamun juga sangat 

berpotensi untuk dikembangkan menjadi 

ekowisata bahari. Namun demikian, 

ekosistem lamun mengalami tekanan dan 

ancaman dari berbagai faktor, seperti 

pendangkalan sehingga mengakibatkan 

tingginya sedimentasi, hingga pengaruh 

aktivitas antropogenik. Sedimentasi 

berdampak pada tingkat kecerahan 

perairan dan berkurangnya penetrasi sinar 

matahari untuk proses fotosintesis. Pada 

akhirnya, kondisi tersebut berpengaruh 

terhadap pertumbuhan lamun yang ada dan 

menjadi kontributor utama penurunan 

lamun jangka panjang secara global. 

Penurunan jumlah dan jenis lamun di 

perairan Pulau Cempedak juga dapat 

menimbulkan dampak negatif lainnya 

mengingat perairan tersebut menjadi 

feeding ground dan alur ruaya dugong. 

Status lamun saat ini di sebagian besar 

perairan Indonesia, termasuk Pulau 

Cempedak belum banyak diketahui. Oleh 
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karena itu, diperlukan penelitian mengenai 

struktur komunitas lamun dan faktor 

lingkungan sebagai database mengenai 

keanekaragaman sumberdaya alam yang 

ada. Data awal tersebut dapat digunakan 

sebagai dasar dalam pengelolaan Kawasan 

Konservasi Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 

(KKP3K) Kendawangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis struktur 

komunitas lamun di perairan tenggara 

Pulau Cempedak, Kalimantan Barat. 

 

 

2. METODE PENELITIAN  

Pengambilan data lamun dan 

parameter fisika-kimia perairan 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 di 

perairan Tenggara Pulau Cempedak, 

Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat 

(Gambar 1). Penentuan titik stasiun 

menggunakan metode eksploratif dengan 

memilih lokasi pengamatan berdasarkan 

keberadaan lamun di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi pengembilan sampel lamun di perairan tenggara 

Pulau Cempedak, Kalimantan Barat 

 

Pengambilan Data Lamun 

Pengumpulan data kondisi lamun berada di 

area pasang surut menggunakan line 

transect. Pemasangan transek tegak lurus 

dengan garis pantai sepanjang 70 m. 

Pendataan kondisi lamun dengan frame 

kuadrat berukuran 1x1 m
2
 yang terbagi 

menjadi 9 sub kuadrat. Peletakan frame 

berada di sebelah kanan line transect 

berjarak 10 m antar frame (Gambar 2). 

Permulaan peletakan kuadrat transek 

berada 5 m dari pertama kali lamun 

ditemukan dari arah pantai (Rahmawati et 

al., 2014). 

 

 

Identifikasi Jenis Lamun 

Semua spesies lamun yang didapatkan 

diambil, kemudian dilakukan identifikasi 

jenis lamun menggunakan buku 

identifikasi lamun menurut El Shaffai 

(2016), Hemminga dan Duarte (2001) 

dengan mengamati ciri morfologi, seperti 

bagian akar, rhizoma, stem, leaf blade, dan 

leaf vein. 

Analisis Data  

Persentase Tutupan Lamun 

Persentase tutupan (cover percentage) 

lamun merupakan ukuran kelimpahan yang 

paling mudah digunakan dan pengamat 

harus menggunakan serangkaian ukuran 

standar untuk memastikan konsistensi 
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(McKenzie et al., 2003). Persen tutupan 

lamun dapat diketahui berdasarkan 

persamaan (Rahmawati et al., 2014) : 
 

                    
                                       

                     
 

 

 

 

Tabel 1. Percent coverage lamun 

Skala Coverage (%) Status 

5 >75 Sangat bagus 

4 50-75 Bagus 

3 25-50 Agak bagus 

2 5-25 Sedikit 

1 <5 Sangat sedikit 

 

     

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema pengumpulan data komunitas lamun (English et al., 1994) 

 

Kerapatan Jenis dan Kerapatan Relatif 

Kerapatan (K) jenis dapat didefiniskan 

sebagai jumlah total tegakan per luasan 

area tertentu. Tuwo (2011) menyatakan 

bahwa kerapatan lamun dapat diketahui 

dengan perhitungan, sebagai berikut : 

  
  

 
 

Keterangan : 

K : Kerapatan jenis (tegakan/m²) 

ni : Total tegakan jenis ke-i 

A : Luas area (m²) 

Kerapatan relatif (KR) dapat diketahui dari 

membandingkan jumlah tegakan spesies 

ke-i dengan total tegakan dalam satu 

populasi. 

   
  

  
        

Keterangan:  

KR : Kerapatan  relatif  

ni : Jumlah tegakan spesies ke-i 

Σn : Total tegakan seluruh spesies 
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Tabel 2. Status lamun berdasarkan 

kelimpahan jenis 

Skala Kelimpahan Status 

5 >175 Sangat rapat 

4 125-175 Rapat 

3 75-125 Agak rapat 

2 25-75 Jarang 

1 <25 Sangat jarang 
Sumber: Braun-Blanquet (1965) 

 

Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif 

Frekuensi lamun menunjukkan seberapa 

sering suatu spesies lamun muncul pada 

kuadrat transek. Frekuensi jenis lamun 

dihitung dengan rumus: 

 

  
  

  
  

Keterangan :  

F  : Frekuensi jenis ke-i 

Pi : Jumlah transek ditemukan jenis i  

ΣP : Total kuadrat transek yang 

diamati 

 

 

Frekuensi relatif didapatkan dengan 

membandingkan antara frekuensi jenis 

lamun dengan total frekuensi dari semua 

jenis/spesires lamun yang didapatkan, 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

   
  

  
        

Keterangan :  

FR : Frekuensi Relatif (%) 

Fi : Frekuensi jenis ke-i  

ΣF : Jumlah frekuensi seluruh jenis 

 

Indeks Keanekaragaman (H’) 

Nilai indeks keanekaragaman (H’) dapat 

memberikan gambaran mengenai 

keanekaragaman jumlah individu setiap 

jenis/spesies lamun (Latuconsina et al., 

2012). Semakin tinggi nilai indeks 

keanekaragaman maka semakin 

beranekaragam jenis lamun dalam suatu 

komunitas (Menajang et al., 2017). Indeks 

keanekaragaman dapat dihitung 

menggunakan persamaan : 

    ∑       

Keterangan: 

H’ :  Indeks keanekaragaman (H’) 

pi :  ni/N 

ni :  Jumlah tegakan pada spesies ke-i 

N :  Total tegakan seluruh jenis 

 

Tabel 3. Kriteria indeks keanekaragaman 

jenis lamun 

Nilai Kriteria 

H’<1 Rendah 

1<H’<3 Sedang 

H’>3 Tinggi 

 

Indeks Keseragaman (E) 

Indeks keseragaman lamun dapat dihitung 

(Odum, 1993), sebagai berikut : 

  
  

    
  

Keterangan : 

E : Indeks keseragaman  

H’ : Indeks keanekaragaman 

Hmax : ln S 

S : Jumlah spesies yang ditemukan 

 

Tabel 4. Kriteria indeks keseragaman 

jenis lamun 

Nilai Kriteria 

0,00 < E < 

0,50      

Rendah 

0,50 < E < 

0,75      

Sedang 

0,75 < E < 

1,00      

Tinggi 

 

Indeks Dominansi (C) 

Indeks dominansi berperan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya dominansi 

jenis lamun tertentu dalam satu populasi. 

Indeks ini dapat dihitung (Odum,1993) : 
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  ∑(
  

 
)
 

 

Keterangan: 

C : Indeks dominansi 

ni : Jumlah tegakan pada jenis ke-i 

N : Total tegakan seluruh jenis 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keanekaragaman Jenis Lamun di 

Perairan Tenggara Pulau Cempedak 

Hasil identifikasi lamun asal 

perairan Tenggara Pulau Cempedak 

terdapat 2 famili, 4 genus dan 4 spesies 

(Tabel 5). Spesies yang ditemukan yaitu 

Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata, 

Halodule pinifolia, dan Halophila ovalis. 

Spesies tersebut dapat ditemukan di semua 

stasiun pengamatan yang tumbuh secara 

heterogen/vegetasi campuran, terdiri dari 

2-5 spesies per transek. Hasil penelitian 

sebelumnya oleh Yudhoyono et al. (2023) 

di lokasi yang sama menemukan 2 spesies 

lamun, yaitu Thalassia hemprichii dan 

Cymodocea serrulata. Kombinasi 

kelompok lamun yang berkolonisasi 

(Halophila dan Halodule), lamun 

oportunistik (Cymodocea), dan dominasi 

kelompok lamun persisten (Enhalus dan 

Thalassia) di lokasi penelitian berdampak 

pada tingkat resistensi lamun terhadap 

ancaman di lingkungan perairan 

(Kilminster et al., 2015). Lamun di 

Tenggara Pulau Cempedak dapat 

ditemukan tumbuh pada zona intertidal 

hingga ekosistem coral reef. Spesies H. 

ovalis dan C. rotundata merupakan spesies 

yang pertama kali ditemukan pada saat 

pengamatan. Sedangkan, H. pinifolia 

merupakan spesies yang paling banyak 

mendominasi. Hal ini disebabkan karena 

bentuknya yang halus dan dapat tumbuh 

banyak dalam satu akar. 

 

Tabel 5. Komposisi Jenis Lamun di perairan Tenggara Pulau Cempedak 

Famili Genus Spesies 
Stasiun 

I II III 

Hydrocharitaceae 
Enhalus Enhalus acoroides + + + 

Halophila Halophila ovalis + + + 

Potamogetonaceae 
Cymodocea Cymodocea rotundata + + + 

Halodule Halodule pinifolia + + + 

 

Spesies lamun yang ditemukan 

menunjukkan ciri-ciri morfologi yang 

bervariasi. Perairan Tenggara Pulau 

Cempedak memiliki kondisi lamun dengan 

keanekaragaman lebih tinggi dibandingkan 

Pulau Lemukutan (Gusmalawati dan 

Sanova, 2018) dan Pulau Kabung (Sofiana 

et al., 2020) yang hanya ditemukan satu 

spesies yaitu T. hemprichii. Selain itu, 

perairan lain di Kalimantan Barat seperti 

Pantai Samudera Indah Singkawang dan 

Desa Sutera Kayong Utara juga hanya 

ditemukan satu spesies lamun E. acoroides 

(Yulianti et al., 2018; Jo et al., 2023). 

Komposisi jenis lamun berkaitan erat 

dengan kondisi parameter lingkungan 

perairan (Yaakub et al., 2018). 

Keanekaragaman lamun di lingkungan 

perairan menunjukkan tingkat ketahanan 

ekosistem lamun terhadap berbagai 

ancaman. Semakin banyak spesies yang 

ditemukan, semakin besar kemungkinan 

ekosistem tersebut untuk bertahan 

(Unsworth et al., 2015).  

E. acoroides asal perairan 

Tenggara Pulau Cempedak memiliki daun 

panjang, bertekstur tebal dengan ujung 

membulat dan berwarna hijau gelap. Rata-

rata panjang daun ±36 cm dan lebar ±1 cm. 

Rhizoma besar dan tebal dan memiliki 

serabut serabut hitam. Lamun H. ovalis 

memiliki daun berbentuk oval dengan rata-

rata panjang (0,8 cm) dan lebar (0,6 cm). 

Terdapat 12-16 pasang tulang daun yang 

saling menyilang (crossvein).  
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Gambar 3. Komposisi spesies lamun asal perairan Tenggara Pulau Cempedak 

(A) Enhalus acoroides (B) Halophila ovalis (C) Cymodocea rotundata (D) Halodule pinifolia 

 

Rhizoma tipis dan sangat halus. C. 

rotundata memiliki daun yang berkembang 

baik, berbentuk sedikit melengkung 

dengan ujung daun membulat (rotundus) 

atau membentuk lekukan jantung. Dalam 1 

tegakan ditemukan sekitar 3-4 daun, 

dengan rata-rata panjang (3,9 cm) dan 

lebar (0,8 cm). Sedangkan, H. pinifolia 

memiliki panjang daun (6,7 cm) dan lebar 

(0,1 cm). Daun bagian ujung agak 

membulat dan bergerigi. Berdasarkan 

daftar Redlist IUCN, spesies ini masuk 

dalam kategori Least Concern (LC) 

dengan tren penurunan populasi (Short et 

al., 2010). 

 

Persentase Tutupan (percent coverage) 

Lamun 

Percent coverage menunjukkan 

tingkat tutupan ruang yang dimiliki oleh 

lamun dalam suatu komunitas/populasi. 

Tutupan lamun menjadi informasi penting 

yang dapat digunakan untuk menilai 

kondisi komunitas lamun di suatu 

lingkungan perairan. Luas tutupan lamun 

dipengaruhi oleh kepadatan/kelimpahan 

spesies. Percent coverage lamun 

berkorelasi dengan lingkungan tempat 

hidup, ciri morfologi, dan ukuran lamun 

(Short dan Coles, 2001). Lamun di setiap 

stasiun pengamatan memiliki nilai 

persentase tutupan (cover percentage) 

yang bervariasi, dimana stasiun I memiliki 

persentase tutupan tertinggi, sedangkan 

stasiun III memiliki persentase tutupan 

terendah (Tabel 6). Berdasarkan kriteria 

oleh Braun-Blanquet (1965), secara 

keseluruhan kondisi lamun di perairan 

Tenggara Pulau Cempedak digolongkan 

pada kategori sedikit. Berdasarkan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

Nomor 200 Tahun 2004, status padang 

lamun dengan persen tutupan ≤ 29,9% 

termasuk dalam kondisi rusak. Hasil 

penelitian ini menunjukkan kondisi yang 

hampir sama dengan lamun di perairan 

Kalimantan Barat lainnya, seperti Pulau 

Kabung yang masuk dalam kriteria sedikit 

(Sofiana et al., 2020) dan Pulau 
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Lemukutan tergolong sangat sedikit (Gusmalawati dan Sanova, 2018).

 

Tabel 6. Percent Coverage Lamun di Perairan Tenggara Pulau Cempedak 

Stasiun Percent Coverage (%) 

I 16,74 

II 11,94 

III 9,17 

 

Stasiun I memiliki nilai persentase 

tutupan tertinggi (16,74%) daripada titik 

pengamatan yang lain. Hal ini karena 

lokasi tersebut merupakan area dekat 

dengan vegetasi mangrove. Kondisi 

perairan dengan keberadaan vegetasi 

mangrove memiliki kecenderungan lebih 

tenang, serta terlindung dari hempasan arus 

dan gelombang yang kuat (Zubra, 2018). 

Kondisi tersebut berkaitan dengan fungsi 

ekologi mangrove sebagai pemecah 

gelombang dan peredam arus. Oleh karena 

itu, lamun yang ada di lokasi tersebut dapat 

tumbuh dengan optimal dan memiliki 

persentase tutupan yang tinggi. Selain itu, 

tingginya persen tutupan lamun di stasiun I 

dan II kemungkinan besar disebabkan oleh 

kondisi yang terjaga dan jauh dari dampak 

aktivitas manusia. Menurut Unsworth et al. 

(2015) dan Hemminga dan Duarte (2000), 

tutupan lamun menggambarkan tingkat 

resistensi lamun terhadap kondisi 

lingkungan (Lincoln et al., 2021). Stasiun 

III memiliki nilai persentase tutupan 

terendah (9,17%). Hal ini disebabkan 

karena stasiun tersebut merupakan area 

aktivitas nelayan, seperti kegiatan tambat 

labuh kapal, penangkapan ikan 

menggunakan jaring pukat, dan 

pembuangan sisa bahan bakar minyak. 

Aktivitas tersebut membuat kondisi 

lingkungan perairan menjadi tidak optimal 

sehingga mempengaruhi keberadaan dan 

kehidupan lamun yang pada akhirnya 

berdampak pada nilai tutupan. 

Berbagai upaya konservasi telah 

dilakukan untuk menjaga keberlangsungan 

ekosistem lamun di perairan Pulau 

Cempedak, Kabupaten Ketapang, 

Kalimantan Barat. Kelompok masyarakat 

bersama-sama dengan pemerintah, 

dinas/instansi terkait dan NGO melakukan 

kegiatan restorasi lamun. Hal ini dilakukan 

untuk menjaga peran penting ekologis 

lamun sebagai feeding ground dugong, 

serta breeding dan nursery ground 

berbagai biota akuatik bernilai ekonomis 

tinggi. 

 

Kelimpahan Lamun 

Ada banyak cara untuk mengukur 

kelimpahan lamun, termasuk tutupan daun, 

biomassa, kerapatan, dan tinggi kanopi 

(Duarte dan Kirkman 2001). Pada 

penelitian ini, kelimpahan lamun dihitung 

dengan menggunakan data persentase 

tutupan dan perhitungan jumlah tegakan 

dalam satu luasan area. Kelimpahan lamun 

mengacu pada kuantitas atau jumlah lamun 

yang ada di suatu wilayah. Kondisi 

tersebut merupakan ukuran kepadatan 

populasi atau cakupan suatu padang lamun 

(Zubra, 2018). Kelimpahan lamun 

dipengaruhi oleh jumlah individu masing-

masing jenis/spesies lamun pada suatu 

wilayah tertentu. 

 

Tabel 7. Kelimpahan lamun di perairan Tenggara Pulau Cempedak 

Spesies 

Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

K 

(tegakan/m
2
) 

KR 

(%) 

K 

(tegakan/m
2
) 

KR 

(%) 

K 

(tegakan/m
2
) 

KR 

(%) 

Enhalus acoroides 3,5 0,5 20,5 9,0 12,5 22,57 

Halophila ovalis 190,4 38,6 43,5 12,9 58,6 40,23 

Cymodocea rotundata 85,3 13,8 116,0 41,5 30,5 23,7 
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Halodule pinifolia 373,3 47,1 126,4 36,7 1,4 1,03 

 

Perairan Tenggara Pulau 

Cempedak memiliki kelimpahan jenis 

lamun bervariasi antar stasiun, yaitu 1,4-

373,3 (tegakan/m²) dan masuk ke dalam 

kategori sangat jarang hingga sangat rapat. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 

lamun yang ada di Pulau Kabung dan 

perairan Desa Sutera Kayong Utara masuk 

kategori jarang (Sofiana et al., 2020; Jo et 

al., 2023), dan kategori sedikit di Pulau 

Lemukutan (Gusmalawati dan Sanova, 

2018). Karakteristik lamun di suatu 

perairan sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan perairan, salah satunya yaitu 

substrat. Tingkat kestabilan substrat akan 

mendukung persebaran dan pertumbuhan 

lamun (Takaendengan dan Azkab, 2010). 

Faktor lain seperti kedalaman juga 

berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap penetrasi sinar matahari ke 

perairan yang berperan penting dalam 

proses fotosintesis. Semakin optimal 

kondisi lingkungan, lamun akan memiliki 

kelimpahan yang tinggi juga. 

 

Frekuensi Jenis Lamun 
 Frekuensi menggambarkan 

kemungkinan ditemukannya lamun pada 

frame kuadrat sampel yang dibuat dan 

menunjukkan sebaran spesies lamun asal 

perairan Tenggara Pulau Cempedak, 

Kalimantan Barat (Tabel 8). Tingginya 

frekuensi kemunculan H. pinifolia dan C. 

rotundata menunjukkan bahwa spesies 

tersebut memiliki kemampuan adaptasi 

tinggi terhadap karakteristik habitat di 

perairan Pulau Cempedak. Lamun H. 

pinifolia merupakan spesies pioner yang 

paling banyak terdistribusi (Udagedara et 

al., 2017). Lamun pionir dan oportunistik 

berukuran kecil dan memiliki pertumbuhan 

yang cepat serta umur yang lebih pendek 

dibandingkan spesies lamun yang bersifat 

persisten (Kilminster et al., 2015). 

 

Tabel 8. Frekuensi lamun di perairan Tenggara Pulau Cempedak 

Spesies 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

F FR F FR F FR 

Enhalus acoroides 0,19 9,9 0,50 18,5 0,51 35,55 

Halophila ovalis 0,53 26,7 0,47 15,4 0,54 28,20 

Cymodocea rotundata 0,56 27,5 0,79 33,3 0,49 22,6 

Halodule pinifolia 0,64 35,9 0,71 32,8 0,01 1,14 

 

H. pinifolia juga dominan pada 

kondisi yang beragam, mulai dari substrat 

berlumpur di daerah intertidal hingga 

ekosistem terumbu karang, maupun 

lingkungan yang tidak stabil dan tidak 

mendukung bagi spesies lamun lainnya, 

tetapi H. pinifolia dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik (Sakey et al., 

2015). Lamun tersebut tergolong ke dalam 

spesies euryhaline (Waycott et al., 2004). 

Kondisi tersebut juga diperkuat oleh hasil 

studi Lamit dan Tanaka (2019) yang 

menyatakan bahwa H. pinifolia merupakan 

spesies yang paling toleran dan mudah 

beradaptasi dengan berbagai kondisi 

kualitas air dan karakteristik sedimen. 

Spesies ini memiliki tingkat kolonisasi 

yang cepat dan peran penting dalam 

menjaga habitat lamun di area yang 

memiliki stres lingkungan tinggi, serta 

secara aktif menstabilkan sedimen dengan 

struktur akar dan rhizome yang kuat 

(Fitrian et al., 2017). 

Frekuensi jenis lamun C. rotundata 

yang tinggi disebabkan karena spesies 

tersebut mudah beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan perairan (Kawaroe et al., 

2016), dengan sistem perakarannya (Short 

dan Carruthers, 2010). Spesies ini 

mempunyai tingkat kemunculan yang 

sangat tinggi di lokasi penelitian dan dapat 

ditemukan di semua titik pengambilan 

sampel. Nugraha et al. (2021) juga 

melaporkan C. rotundata memiliki rata-
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rata kemunculan dan tingkat adaptasi 

tinggi di kawasan ekosistem lamun di 

beberapa pulau kecil Papua Utara. Selain 

itu, lamun tersebut terdistribusi luas dan 

merupakan key species di kawasan Indo-

Pasifik (Kilminster et al., 2015).

 

Indeks Keanekaragaman (H’), 

Keseragaman (E), dan Dominansi (C) 

Indeks keanekaragaman digunakan untuk 

mengetahui kelimpahan komunitas lamun 

dalam suatu area. Keanekaragaman  jenis 

didasarkan pada dua faktor krusial, yaitu 

jumlah spesies dan jumlah tegakan dari 

masing-masing spesies lamun yang 

ditemukan. Di perairan, tingkat keragaman 

komunitas yang semakin tinggi 

menunjukkan adanya jumlah spesies lamun 

yang tinggi juga. Indeks keanekaragaman 

(H’) lamun di perairan Tenggara Pulau 

Cempedak berkisar antara 0,97-1,19, dan 

masuk ke dalam kategori rendah hingga 

sedang berdasarkan kategori Shannon-

Wiener. Tinggi rendahnya suatu 

keanekaragaman dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu kondisi parameter 

fisika-kimia lingkungan perairan (Bialangi, 

2005). Indeks keanekaragaman sedang 

menunjukkan bahwa lokasi tersebut 

memiliki produktivitas dan kondisi 

ekosistem yang cukup seimbang serta 

tekanan ekologis yang sedang (Awang et 

al., 2018).

Tabel 9. Indeks biologis lamun di perairan Tenggara Pulau Cempedak 

Stasiun H’ E C 

I 0,97 0,56 0,43 

II 1,19 0,66 0,34 

III 0,99 0,56 0,43 

 

Indeks keseragaman digunakan 

untuk menentukan kelimpahan suatu 

komunitas berdasarkan tingkat similaritas 

beberapa jenis/spesies di suatu lingkungan 

perairan. Indeks keanekaragaman (E) 

lamun di perairan Tenggara Pulau 

Cempedak berkisar 0,56-0,66. Berdasarkan 

kriteria Odum (1971), nilai tersebut masuk 

ke dalam kategori keseragaman sedang. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

individu dari masing–masing spesies relatif 

sama, tidak terdapat perbedaan yang 

mencolok, serta kondisi lingkungan yang 

stabil. Indeks dominansi (C) digunakan 

untuk melihat seberapa besar suatu 

jenis/spesies lamun dominan di suatu 

wilayah perairan. Nilai indeks dominansi 

berkisar antara 0-1, semakin besar nilai 

dominansi memungkinkan adanya 

dominasi spesies tertentu di dalam 

populasi. Nilai indeks dominansi di lokasi 

penelitian berkisar antara 0,34-0,43. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa lamun di 

perairan Tenggara Pulau Cempedak, 

Kalimantan Barat memiliki tingkat 

dominasi rendah dan tidak adanya jenis 

lamun yang secara penuh mendominasi 

jenis lainnya, serta kondisi lingkungan 

yang relatif stabil sehingga tidak terjadi 

tekanan ekologis terhadap biota di 

lingkungan tersebut (Namira et al., 2021). 

Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman, 

keseragaman, dan dominansi tersebut, 

dapat menunjukan bahwa kondisi 

ekosistem lamun di perairan Tenggara 

Pulau Cempedak masih dalam kondisi 

stabil. 

 

Parameter Kualitas Perairan di 

Tenggara Pulau Cempedak 

Lamun hidup di lingkungan 

perairan dengan memanfaatkan faktor 

abiotik, sehingga secara tidak langsung 

fluktuasi kondisi lingkungan perairan 

berpengaruh terhadap keberadaan dan 

kelimpahan lamun. Kondisi lingkungan 

perairan tenggara Pulau Cempedak dapat 

diketahui dari pengukuran parameter 

kualitas air (Tabel 10). Kondisi lingkungan 

memiliki peran penting yang berpengaruh 
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terhadap kelangsungan hidup suatu sepsis 

lamun. 

Suhu merupakan faktor pembatas 

terhadap pertumbuhan dan distribusi 

lamun. Suhu mempengaruhi lamun mulai 

dari tingkat molekuler hingga kehidupan 

secara global. Selain itu, suhu juga 

berpengaruh terhadap distribusi 

biogeografi lamun di seluruh dunia, baik di 

negara tropis hingga sub tropis. Suhu 

perairan pada saat pengamatan di Tenggara 

Pulau Cempedak bervariasi antar stasiun, 

dan masih masuk ke dalam rentang 

optimum yang dapat mendukung 

kehidupan lamun (28-33⁰ C) (Tishmawati 

et al., 2014; Collier et al., 2017). Variasi 

suhu di ekosistem lamun dipengaruhi oleh 

kelimpahan dan kondisi hidrodinamika 

perairan yang ada di wilayah tersebut. 

Hasil penelitian sebelumnya, pada suhu 

32,8 ⁰ C lamun T. hemprichii dan E. 

acoroides menunjukkan produktivitas daun 

yang optimal dalam melakukan fotosintesis 

(Pedersen et al., 2016). Namun, pada suhu 

tinggi 35-40 ⁰ C, daun T. hemprichii akan 

mati, meskipun kondisi suhu tersebut tidak 

berpengaruh terhadap rhizoma yang ada. 

Peningkatan suhu yang ekstrim (>40⁰ C) 

dapat mempengaruhi keberadaan dan 

distribusi (Daud et al., 2019; Plaisted et 

al., 2022), penurunan laju fotosintesis 

(Aboud dan Kannah, 2017), perubahan laju 

pertumbuhan, pola reproduksi seksual, 

hingga menyebabkan kematian (Lefcheck 

et al., 2017; Strydom et al., 2020). Shields 

et al. (2019) menemukan adanya 

pergeseran distribusi Zostera marina yang 

digantikan oleh spesies Ruppia maritima 

sebagai respon terhadap peningkatan suhu 

di musim panas.

 

Tabel 10. Parameter Kualitas Perairan di Tenggara Pulau Cempedak 

Parameter Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

Temperatur (°C) 30,0 30,9 32,0 

Salinitas (ppt) 31,2 30,9 31,0 

pH 7,52 7,8 7,3 

DO (mg/L) 5,5 5,4 5,1 

Kedalaman (m) 0,38 0,52 0,58 

Kecerahan (m) 0,24 0,35 0,44 

Jenis substrat pasir berbatu pasir berbatu pasir berbatu 

 

Salinitas juga merupakan faktor 

pembatas terhadap distribusi dan 

pertumbuhan lamun. Selain itu, salinitas 

juga berpengaruh terhadap kelimpahan, 

produktivitas, dan morfometrik daun. 

Perubahan salinitas yang ekstrim menjadi 

stres lingkungan dapat menyebabkan 

lamun lebih rentan terhadap penyakit. Nilai 

salinitas di perairan dapat memberikan 

informasi mengenai keanekaragaman dan 

ekologi lamun di suatu wilayah tertentu. 

Masing-masing jenis/spesies lamun 

memiliki kisaran toleransi yang berbeda 

terhadap kadar salinitas. Pengukuran nilai 

salinitas di perairan Tenggara Pulau 

Cempedak berkisar antara 30,9-31,2 ppt 

dan masih masuk dalam rentang optimal 

yang dapat mendukung kehidupan lamun 

yaitu 24-35 ppt (Wirawan, 2014; Wuthirak 

et al., 2016). Salinitas mempengaruhi 

penyerapan air dan konsentrasi ion di 

dalam sel. Perubahan salinitas 

mengakibatkan stres fisiologi (Copertino et 

al., 2016), mempengaruhi tekanan osmotik 

di dalam sel dan efisiensi fotosintesis, 

menyebabkan penurunan laju 

pertumbuhan, perubahan morfologi dan 

morfometrik, serta mengakibatkan 

kematian (Howarth dan Durako, 2013; 

Marin-Guirao et al., 2013; Collier et al., 

2014). Hasil penelitian sebelumnya oleh 

Wilson dan Dunton (2018) menunjukkan 

pada kondisi hypersaline (50-70 ppt) 

menyebabkan kematian massal lamun 

Syringodium filiforme di pantai Texas. 

Namun, terdapat jenis-jenis lamun tertentu 
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yang mempunyai daya adaptasi tinggi 

terhadap variasi nilai salinitas, seperti C. 

nodosa yang tumbuh pada salinitas 10-50 

ppt (Tsioli et al., 2019) dan P. oceanica 

yang hanya tumbuh di daerah dengan 

salinitas tinggi (Barrio et al., 2021). 

Derajat keasaman (pH) menjadi 

salah satu faktor penting yang digunakan 

untuk peninjauan stabilitas suatu 

lingkungan (Simanjuntak, 2009), dimana 

perbedaan nilai pH dapat berpengaruh 

terhadap struktur komunitas lamun. Secara 

umum, biota yang hidup di lingkungan 

perairan memiliki sensitifitas tinggi 

terhadap perubahan nilai pH dan 

cenderung menyukai kondisi pH pada 

rentang 7-8,5. Berdasarkan hasil 

pengukuran, pH air di Pulau Cempedak 

yaitu 8,0-8,4, dimana nilai tersebut masuk 

dalam rentang optimal yang dapat 

mendukung kehidupan lamun (7,3-9,0 

(Tahril et al., 2011). DO (Dissolved 

Oxygen) merupakan kandungan oksigen 

dalam bentuk terlarut pada suatu perairan. 

DO dapat dihasilkan dari masuknya 

oksigen di atmosfer ke dalam perairan dan 

hasil fotosintesis. Kandungan DO menjadi 

salah satu faktor pembatas bagi keberadaan 

dan kehidupan lamun. Perubahan kadar 

DO diduga karena adanya proses respirasi 

pada akar dan rhizome lamun, pernafasan 

organisme perairan, serta konsumsi 

oksigen oleh bakteri untuk proses siklus 

nitrogen di seagrass bed (Fahruddin et al., 

2023). Organisme perairan membutuhkan 

oksigen terlarut dengan kadar yang 

bervariasi, yang dipengaruhi oleh 

jenis/spesies, fase pertumbuhan, dan 

aktivitas yang dilakukan. Penurunan kadar 

DO dapat memperlambat proses 

fotosintesis yang pada akhirnya 

menurunkan produktivitas primer lamun 

(Zubra, 2018). Hasil pengukuran DO atau 

oksigen terlarut di perairan Tenggara Pulau 

Cempedak berkisar antara 5,1-5,5 mg/L. 

Baku mutu air untuk biota laut khususnya 

oksigen terlarut pada padang lamun berada 

pada 5 mg/L ( >5 mg/L) (KEPMEN-LH, 

2004). Berdasarkan hasil yang di dapat 

menunjukan bahwa DO perairan Tenggara 

Pulau Cempedak tergolong baik untuk 

kehidupan lamun. 

Kedalaman perairan merupakan 

parameter lingkungan yang berkaitan 

dengan itensitas cahaya matahari yang 

masuk ke dalam perairan (Effendi, 2003). 

Pengambilan data kedalaman perairan 

dilakukan pada tiga titik stasiun, rata-rata 

kedalaman perairan Tenggara Pulau 

Cempedak adalah berkisar antara 0,38-0,58 

m. Menurut Hukom dan Pelasula (2012), 

pada umumnya lamun memiliki sebaran 

luas di kawasan tropis dan subtropis, 

khususnya laut dangkal dengan kisaran 

kedalaman 1-10 m. Kecerahan adalah 

perhitungan kemampuan masuknya sinar 

matahari ke dalam perairan. Kecerahan 

mempengaruhi penetrasi cahaya dan 

ketersediaan unsur hara bagi kehidupan 

lamun (Handayani et al., 2016). 

Pengukuran kecerahan pada penelitian ini 

juga dilakukan pada tiga titik stasiun, rata-

rata kecerahan perairan Tenggara Pulau 

Cempedak yaitu berkisar antara 0,24-0,44 

m. Kekeruhan dapat menghalangi 

kecerahan yang mempengaruhi kehidupan 

lamun karena dapat menghambat 

masuknya cahaya yang dibutuhkan lamun 

untuk berfotosintesis. Substrat mempunyai 

peran yang sangat penting bagi kehidupan 

lamun, yaitu sebagai penahan dari arus air 

laut dan tempat pengolahan serta 

penyimpan nutrien bagi lamun (Handayani 

et al., 2016). Kondisi substrat pada ketiga 

stasiun memiliki jenis substrat yang sama, 

yaitu pasir berbatu. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan dari Wagey dan Sake (2013) 

bahwa dalam satu substrat, lamun dapat 

muncul sebagai vegetasi tunggal maupun 

vegetasi campuran yang terdiri dari 2 – 12 

jenis berbeda. Adanya perbedaan jenis 

substrat akan berpengaruh terhadap 

komunitas lamun yang secara khusus 

dalam hal struktur dan tegakan lamun 

(Newmaster et al., 2011). 

 

4.  SIMPULAN 

Lamun yang ditemukan di perairan 

Tenggara Pulau Cempedak terdiri dari 4 

spesies, yaitu Enhalus acoroides, 
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Cymodocea rotundata, Halodule pinifolia, 

dan Halophila ovalis. Tutupan lamun 

berkisar antara 9,17–16,74% dan 

kelimpahan 1,4–373,3 tegakan/m
2
. Indeks 

keanekaragaman (H’) dalam kategori 

rendah hingga sedang, indeks keseragaman 

(E) kategori sedang dan indeks dominansi 

(C) kategori rendah. Kondisi parameter 

kualitas perairan masuk ke dalam rentang 

optimal dalam mendukung kehidupan 

lamun. 

Rekomendasi yang dapat diberikan 

yaitu perlu adanya penelitian lanjutan 

mengenai pengaruh sedimentasi terhadap 

kondisi ekosisitem lamun, khususnya di 

perairan tenggara Pulau Cempedak, 

Kalimantan Barat. 
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